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Fondasi adalah suatu konstruksi bangunan yang terletak pada bagian bawah bangunan yang 

berfungsi untuk menempatkan bangunan dan meneruskan beban atau gaya yang disalurkan dari 

struktur atas dan termasuk berat fondasinya ke tanah dasar dibawahnya. Untuk itu, fondasi 

bangunan harus diperhitungkan agar dapat menjamin kestabilan bangunan terhadap berat sendiri, 

beban mati tambahan, beban hidup dan gaya-gaya luar seperti tekanan angin, gempa bumi dan lain-

lain.  

Banyak masyarakat yang kurang mengerti pentingnya fondasi, sehingga banyak pembuatan fondasi 

yang kurang baik. Area pada kawasan Serang ini masih banyak bangunan yang hanya menggunakan 

susunan batu bata sebagai fondasi dikarenakan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sosialisasi mengenai fondasi yang layak untuk digunakan dan memenuhi 

standar keamanan untuk rumah tinggal yang menggunakan fondasi dangkal dengan batu kali 

menerus dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang dan tidak mengalami keretakan yang 

berarti. 

Tim pengabdian kepada masyarakat Teknik Sipil Universitas Trisakti memberikan bantuan teknis 

berupa sosialisasi dan pengarahan tentang desain dan metode pelaksanaan pembuatan fondasi 

dangkal di lapangan dalam rangka pembangunan konstruksi bangunan sederhana pada area Serang, 

Banten. Fondasi dangkal yang digunakan adalah fondasi batu kali. Hal ini dikarenakan pada daerah 

tersebut banyak tersedia material batu kali, serta kondisi tanah yang ada merupakan tanah keras 

dan dalam kategori baik, sehingga daya dukungnya memenuhi jika menggunakan fondasi dangkal 

tersebut. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini maka fondasi bangunan di 

area Serang ini dapat direncanakan dan dibangun sesuai standar desain konstruksi sehingga 

mencapai keamanan yang dipersyaratkan. 

Sitasi artikel ini: 

Herlina, L., Kawanda, A., Irlan, AO., Kurniyaningrum, E., Rahmat., MH., 2024. Bantuan Teknis Perencanaan Fondasi Dangkal Untuk Rumah Tinggal 

di Kelurahan Bendung Kota Serang. Jurnal Akal: Abdimas dan Kearifan Lokal. 5(1): 9-17. Doi: https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984    
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The foundation is a building construction that is located at the bottom of the building which functions 

to place the building and transmit the load or force that is transmitted from the superstructure and 

including the weight of the foundation to the subgrade soil below. For this reason, the building 

foundation must be taken into account in order to guarantee the stability of the building against its 

own weight, additional dead loads, live loads and external forces such as wind pressure, earthquakes 

and others. 

Many people do not understand the importance of foundations, so many foundations are made that 

are not good. There are still many buildings in the Serang area that only use bricks as foundations 

due to limited skills and knowledge. Therefore, there is a need to socialize about foundations that are 

suitable for use and meet safety standards for houses that use shallow foundations with continuous 

river stones that can be used for a long period of time and do not experience significant cracks. 

The Trisakti University Civil Engineering community service team provided technical assistance in the 

form of outreach and guidance on the design and implementation method for making shallow 

foundations in the field in the context of constructing simple building constructions in the Serang 

area, Banten. The shallow foundation used is a river stone foundation. This is because in that area 

there is a lot of river stone material available, and the condition of the existing soil is hard soil and is 

in good category, so that the carrying capacity is sufficient if using the shallow foundation. With this 

community service activity, the building foundations in the Serang area can be planned and built 

according to construction design standards so as to achieve the required safety. 

https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/kearifan
https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984
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PENDAHULUAN  

  

 Fondasi merupakan struktur bawah yang terletak dibawah permukaan tanah dimana berfungsi untuk 

memikul seluruh beban yang berada diatasnya lalu meneruskan beban bangunan tersebut ke lapisan 

tanah yang ada disekitarnya. Dimana fungsinya adalah untuk menempatkan bangunan dan meneruskan 

beban atau gaya yang disalurkan dari struktur atas dan termasuk berat fondasinya ke tanah dasar 

dibawahnya. Untuk itu, fondasi bangunan harus diperhitungkan agar dapat menjamin kestabilan 

bangunan terhadap berat sendiri, beban mati tambahan, beban hidup dan gaya – gaya luar seperti 

tekanan angin, gempa bumi dan lain-lain. (Braja M. Das, 2011) menyatakan bahwa suatu perencanan 

fondasi dapat dikatakan benar apabila beban yang diteruskan oleh fondasi ke tanah tidak melampaui 

kekuatan tanah yang bersangkutan.  

 Perencanaan fondasi untuk bangunan sederhana, seperti bangunan satu lantai dengan kondisi tanah 

keras terletak dekat dengan permukaan tanah, dapat menggunakan fondasi dangkal. fondasi dangkal 

merupakan fondasi yang hanya mampu menerima beban relatif ringan dan secara langsung menerima 

beban bangunan (Hardiyatmo, 2002). Suatu konstruksi fondasi yang tidak cukup kuat dan kurang 

memenuhi persyaratan tersebut diatas, dapat menimbulkan kerusakan pada bangunannya. Akibat yang 

ditimbulkan oleh kerusakan ini, memerlukan perbaikan dari bangunannya bahkan kemungkinan terjadi 

seluruh bangunan menjadi rusak dan harus dibongkar. 

 Selain perencanaannya, metode pelaksanaan pekerjaan fondasi di lapangan juga perlu diperhatikan 

agar didapat konstruksi yang aman dan layak sesuai dengan perencanaannya. Pada pelaksanaan di 

lapangan, perlu adanya koordinasi yang efektif sehingga semua tahapan pengerjaan fondasi dapat 

terlaksana dengan baik secara keseluruhan. 

 Banyak masyarakat yang kurang mengerti pentingnya fondasi, sehingga banyak pembuatan fondasi 

yang kurang baik, mereka hanya membuat fondasi berdasarkan pengetahuan umum atau yang sering 

dikerjakan saja. Padahal fondasi merupakan dasar dari suatu konstruksi bangunan dan tempat penyaluran 

beban dari struktur atas ke tanah. Oleh karena itu diperlukan pemahaman yang baik dan benar tentang 

pembuatan fondasi. Hal tersebut juga terjadi pada masyarakat di daerah Bendung Serang Banten. 

Akibatnya banyak rumah tinggal mereka yang mengalami keretakan akibat dari pengerjaan fondasi yang 

kurang baik.  

 

https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984
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Gambar 1. Fondasi pada rumah tinggal di daerah Bendung 

 

 

   Gambar 2. Keretakan dinding rumah tinggal di daerah Bendung 

 Sumber: Herlina, L et al (2023) 

  

 Berdasarkan tugas akhir mahasiswa teknik sipil universitas Trisakti yang melakukan studi kasus pada 

bangunan di Serang, Banten, menyatakan bahwa bangunan di Serang Banten di bangun pekerja lokal 

tanpa melibatkan arsitek maupun engineer. Ketika pada tahun 2018 terjadi gempa bumi di Pandeglang, 

banyak bangunan yang hancur ataupun mengalami keretakan. Salah satu penyebabnya adalah fondasi 

yang tidak dibuat dengan benar. 

 

 

https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984
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Gambar 3. Poster tugas akhir mahasiswa teknik sipil Universitas Trisakti 

 Berdasarkan hal tersebut, maka Tim Pengabdian kepada Masyarakat Teknik Sipil Universitas Trisakti 

memberikan bantuan teknis berupa sosialisasi dan pengarahan desain serta pelaksanaan pembuatan 

fondasi di lapangan dalam rangka pembangunan bangunan sederhana pada kawasan Serang, Banten. 

Permasalahan yang terjadi pada Kelurahan Bendung Kota Serang adalah rumah tinggal dari 

masyarakat Bendung yang masih dibuat dengan menyusun batu bata untuk sebagai fondasi. hal ini 

disebabkan karena terbatasnya kemampuan masyarakat untuk merencanakan dan membuat struktur 

fondasi yang memenuhi standar serta aman dan stabil untuk digunakan.  

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberi wawasan kepada masyarakat 

tentang bagaimana merencanakan fondasi dengan desain yang tepat dan metode pelaksanaan konstruksi 

yang benar, sehingga diharapkan masyarakat di kelurahan Bendung Kecamatan Kasemen Kota Serang 

dapat merencanakan struktur fondasi yang aman untuk menahan beban bangunan tersebut serta sesuai 

dengan keamanan yang disyaratkan. 

 

 

https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984
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METODE PELAKSANAAN   

 

Persiapan kegiatan dimulai pada tanggal 11 Oktober 2022 hingga tanggal 16 Maret 2023. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2023. Kegiatan ini di awali dengan rapat pendahuluan dengan tim 

PKM. Setelah itu beberapa anggota tim PKM survei ke lapangan secara langsung, di Kelurahan Bendung, 

Kecamatan Kasemen, Kota Serang dan diskusi dengan pihak Kelurahan Bendung. Setelah itu tim PKM 

merumuskan permasalahan yang ada di Kelurahan Bendung dan metode pelaksanaan yang digunakan 

untuk PKM. Untuk judul ini, metode yang digunakan adalah presentasi dengan menggunakan power point 

dan poster mengenai fondasi dangkal. Masyarakat yang mengikuti kegiatan ini ada 30 peserta dan terdiri 

dari dari bapak-bapak yang berprofesi sebagai buruh tani dan kuli dan sebagian kecil ibu rumah tangga. 

Materi kegiatan dijelaskan adalah mengenai arti dari fondasi, kemudian jenis-jenis fondasi dangkal, 

detail dan standar dalam pembuatan fondasi dangkal, peran fondasi dalam efek gempa dan yang terakhir 

mengenai rumah instan sederhana sehat (RISHA). 

Pelaksanaan Program kegiatan PkM Percontohan Pembuatan Fondasi Dangkal Untuk Rumah Tinggal 

di Kelurahan Bendung dimulai dengan kata sambutan dari dan Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas 

Trisakti dan dilanjutkan kata sambutan Ketua Kelurahan Bendung. Setelah pemberian kata sambutan, 

acara dilanjutkan dengan rangkaian acara pelatihan dan salah satunya adalah penjelasan mengenai 

Percontohan Pembuatan Fondasi Dangkal Untuk Rumah Tinggal di Kelurahan Bendung. Terakhir 

pemberian poster mengenai fondasi dangkal, sehingga masyarakat dapat membaca dan mempelajari 

lebih lanjut mengenai fondasi dangkal. 

 

HASIL KEGIATAN  

 

Hasil yang dicapai oleh peserta adalah pemahaman dengan percontohan pembuatan fondasi dangkal 

untuk rumah tinggal di Kelurahan Bendung, sehingga dapat diterapkan dalam pembangunan bangunan 

rumah tinggal dan kantor kelurahan di Kelurahan Bendung. Peserta yang mengikuti pelatihan ini diberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang pembuatan dan detailing mengenai fondasi dangkal dengan 

menggunakan batu kali. Karena kondisi tanah yang ada pada kawasan ini merupakan tanah keras dan 

dalam kategori baik, sehingga daya dukungnya memenuhi jika menggunakan fondasi dangkal tersebut. 

Pada daerah ini juga terdapat material batu kali yang dapat dimanfaatkan. Sehingga fondasi yang dipilih 

untuk digunakan pada kawasan ini adalah fondasi batu kali menerus. 

https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984
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Faktor pendukung adalah perangkat dari antusias dari masyarakat yang bertanya dan aparat 

Kelurahan Bendung sangat mendukung terhadap pelaksanaan PKM ini. Sedangkan faktor penghambat 

dari kegiatan ini adalah pelaksanaan kegiatan ini keterbatasan dalam percontohan bentuk nyata, sehingga 

percontohan di jelaskan dalam bentuk poster dan kondisi saat ini masih pandemi covid 19 sehingga 

adanya keterbatasan dari jumlah peserta yang hadir, dan keterbatasan waktu lokarya yang tersedia. 

 

 
Gambar 3. Peserta kegiatan 

 

Semua peserta kegiatan program pengabdian kepada masyarakat berkumpul secara offline di 

bangunan IPL di Kelurahan Bendung. Peserta kegiatan ini di dominasi oleh bapak-bapak, hal ini terlihat 

dari gambar 3. Dikarenakan masih dalam suasana pandemi Covid-19, maka prokes diterapkan, terlihat 

mereka memakai masker. 

 

 

Gambar 4. Pemaparan materi kepada masyarakat 

https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984
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Pemaparan materi dilakukan dengan menggunakan power point dan poster. Gambar 4 menunjukan 

pemateri sedang melakukan presentasi mengenai materi fondasi dangkal dengan masyarakat. 

 

 Gambar 5. Materi fondasi dangkal dalam bentuk poster 

https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i1.17984
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KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Teknik Sipil Universitas Trisakti berupa sosialisasi mengenai 

fondasi dangkal yang layak untuk digunakan dan memenuhi standar keamanan untuk rumah tinggal. 

Diharapkan setelah diadakan kegiatan bantuan teknis ini masyarakat bisa mengetahui tentang bagaimana 

merencanakan fondasi dengan desain dan detail yang sesuai dan metode pelaksanaan konstruksi yang 

benar, sehingga diharapkan struktur fondasi dapat aman dalam menahan beban bangunan tersebut serta 

sesuai dengan keamanan yang disyaratkan. Rumah tinggal yang menggunakan fondasi dangkal dengan 

batu kali menerus dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang dan tidak mengalami keretakan 

yang berarti. 

Untuk sarannya adalah perlu adanya pemantauan pekerjaan dari pembuatan fondasi 

dangkal untuk rumah tinggal khususnya di daerah Kelurahan Bendung dan adanya konsultasi 

antara masyarakat di Kelurahan Bendung dengan dosen ahli fondasi di Teknik Sipil FTSP Trisakti. 
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